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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Progam studi D3 Akuntansi Universitas Teknologi Yogyakarta 

mewajibkan mahasiswa mengikuti praktek kerja. Praktek Kerja merupakan 

bagian dari pelatihan kerja yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada progam Diploma 

3 Akuntansi. Lamanya waktu praktek kerja adalah minimal 30 hari kerja.  

Pelaksanaan praktek kerja bertujuan untuk mempersiapkan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya di masa 

yang akan datang. Praktek kerja juga berfungsi sebagai pengaplikasian 

ilmu pengetahuan yang didapat dari bangku perkuliahan lalu 

merealisasikannya. Manfaat praktek kerja bagi mahasiswa adalah 

memperoleh pengalaman yang akan berguna di masa yang akan datang, 

sedangkan manfaat yang diperoleh pihak Universitas adalah menjalin kerja 

sama yang baik dengan Instansi terkait. 

Bertepatan dengan bulan penyampaian SPT Tahunan yang 

menyebabkan Kantor Pelayanan Pajak ramai didatangi wajib pajak, 

penulis mengajukan permohonan praktek kerja pada KP2KP Muntilan 

untuk mengamati dan membantu jalannya pelaksanaan perpajakan di 

Muntilan. Pelaksanaan praktek kerja dilakukan mulai tanggal 01 Februari 

2017 s/d 15 Maret 2017, jam kerja dimulai pukul 07.30 WIB sampai pukul 

17.00 WIB setiap  Senin sampai Jum’at. 
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Selama melaksanakan praktek kerja, penulis ditempatkan di bagian 

TPT (Tempat Pelayanan Terpadu). TPT adalah suatu tempat pelayanan 

perpajakan yang terintegrasi dengan sistem yang melekat pada Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) / KP2KP dalam memberikan pelayanan 

perpajakan. Aktivitas yang dilakukan penulis antara lain melakukan 

pengesetan formulir pembuatan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), 

merekap data wajib pajak baru, mencetak Surat Keterangan Terdaftar 

(SKT)  dan sebagainya. Penulis juga membantu wajib pajak dalam 

pengisian formulir Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPT PPh) 

sampai dengan pemberian bukti pelaporan. Menurut Pasal 2 dalam UU 

KUP,  SPT adalah surat yang oleh wajib pajak digunakan untuk 

melaporkan penghitungan dan atau pembayaran pajak, objek pajak dan 

atau bukan objek pajak dan atau harta dan kewajiban, menurut ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Secara garis besar aktivitas 

yang dilakukan penulis adalah membantu wajib pajak dalam melakukan 

pelaporan Pajak Penghasilan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, Pajak 

Penghasilan adalah pajak negara yang dikenakan terhadap setiap tambahan 

kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh wajib pajak, baik yang 

berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai 

untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan wajib pajak yang 

bersangkutan.. Wajib pajak dikenai pajak atas penghasilan yang diterima 

atau diperolehnya selama satu tahun pajak atau dapat pula dikenai pajak 
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untuk penghasilan dalam bagian tahun pajak apabila kewajiban pajak 

subjektifnya dimulai atau berakhir dalam tahun pajak. 

Wajib pajak dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu wajib pajak orang 

pribadi dan wajib pajak badan. Indonesia menganut asas self assessment 

system, yaitu system perpajakan yang memberikan kepercayaan kepada 

wajib pajak  untuk memenuhi kewajibannya, dimulai dari mendaftarkan 

diri secara mandiri, menghitung pajak, membayar pajak sampai dengan 

melaporkan pajak penghasilan. Kewajiban perpajakan meliputi : 

kewajiban mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, kewajiban membayar 

pajak, dan kewajiban melaporkan pembayaran pajak. 

Dalam Undang-undang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP), Wajib Pajak menggunakan Surat Pemberitahuan (SPT) 

sebagai sarana untuk melaporkan dan mempertanggung jawabkan 

penghitungan jumlah pajak yang terutang. Selain itu, SPT berfungsi 

sebagai sarana untuk melaporkan pembayaran atau pelunasan pajak baik 

yang dilakukan WP sendiri maupun melalui mekanisme 

pemotongan/pemungutan yang dilakukan oleh pihak pemotong/pemungut, 

melaporkan harta dan kewajiban, dan penyetoran pajak dari pemotong atau 

pemungut yang bersumber dari pemotongan dan pemungutan pajak yang 

telah dilakukan. SPT dibedakan menjadi dua, yaitu SPT Massa dan SPT 

Tahunan. SPT mempunyai makna yang cukup penting baik bagi Wajib 

Pajak maupun aparat pajak. Pelaporan pajak dapat disampaikan ke Kantor 

http://www.pajak.go.id/content/pembayaran-pajak
http://www.pajak.go.id/content/pelaporan-pajak
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Pelayanan Pajak (KPP) atau Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan 

Konsultasi Pajak (KP2KP) di mana Wajib Pajak terdaftar.  

Peraturan Direktur Jenderal Pajak  Nomor PER-26/PJ/2012 yang 

mengatur bagaimana cara wajib pajak (WP) menyampaikan SPT Tahunan. 

Terdapat 4 (empat) cara penyampaian SPT Tahunan yang diatur dalam 

peraturan ini, yaitu : (i) secara langsung, (ii) dikirim melalui pos dengan 

bukti pengiriman surat ke KPP tempat Wajib Pajak terdaftar, (iii) dikirim 

melalui perusahaan jasa ekspedisi atau jasa kurir dengan bukti pengiriman 

surat ke KPP tempat Wajib Pajak terdaftar, dan (iv) secara e-filling 

melalui website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id) atau 

Penyedia Jasa Aplikasi/Application Service Provider (ASP). 

E-filling adalah suatu cara penyampaian SPT Tahunan PPh secara 

elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui internet 

pada laman (website) DJP online (https://djponline.pajak.go.id) atau laman 

penyedia layanan SPT elektronik. DJP online adalah layanan pajak online 

yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melalui laman 

dan/atau aplikasi untuk perangkat bergerak (mobile device). 

Penerapan e-filling dilatar belakangi dengan tiga kendala utama 

yang dialami masyarakat maupun petugas pajak dalam hal penerimaan 

SPT. Pertama, beban administrasi yang besar bagi DJP dalam melakukan 

penerimaan, pengolahan dan pengarsipan SPT di sepanjang tahun. Kedua, 

ekonomi biaya tinggi terkait proses penerimaan, pengolahan dan 

http://www.pajak.go.id/
https://djponline.pajak.go.id/
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pengarsipan SPT yang sangat panjang dan memakan waktu sangat lama. 

Ketiga, pentingnya inovasi berbasis teknologi untuk menuju administrasi 

perpajakan yang lebih ramping (Iwan. 6 Desember 2013. Penerapan e-

filling Sindonews.com. hal 1) 

Wajib Pajak banyak menemui kendala atau permasalahan dalam 

pelaksanaan e-filling. Kendala terutama sering dirasakan oleh wajib pajak 

pensiun yang sudah enggan untuk belajar tentang cara pelaporan 

perpajakan menggunakan e-filling. Berdasarkan permasalahan di atas, 

penulis mengangkat tema laporan tugas akhir mengenai pelaporan Pajak 

Penghasilan secara online di Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi 

Perpajakan Muntilan dengan judul : 

“Penggunaan e-Filling Dalam Penyampaian Spt Tahunan Dan 

Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap e-Filling  Pada Kantor 

Pelayanan Penyuluhan & Konsultasi Perpajakan Muntilan” 

 

B. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Laporan Praktek Kerja pada KP2KP Muntilan  

adalah: 

1. Untuk mengetahui jumlah wajib pajak terdaftar di Kantor Pelayanan 

Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan  Muntilan 

2. Untuk mengetahui persentase wajib pajak yang menggunakan e-

filling pada Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan 

Muntilan Tahun Pajak 2015 
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3. Untuk mengetahui persepsi wajib pajak terhadap penggunaan e-

Filling untuk pelaporan SPT Tahunan pada Kantor Pelayanan 

Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Muntilan 

4. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Wajib Pajak dalam 

menggunakan e-Filling pada Kantor Pelayanan Penyuluhan dan 

Konsultasi Perpajakan 

 

C. Manfaat  

Manfaat penulisan Laporan Praktek Kerja pada KP2KP Muntilan 

adalah: 

1. Bagi Penulis  

a. Sebagai sarana pengaplikasian teori yang telah diperoleh dari 

Universitas 

b. Menambah wawasan penulis tentang pelaporan SPT Tahunan 

secara online  

2. Bagi Universitas  

Menambah pembendaharaan referensi di Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Bisnis dan Teknologi  

3. Bagi KP2KP Muntilan 

Dapat dijadikan evaluasi kinerja yang telah dilakukan dalam 

penerapan e-Filling pada pelaporan SPT Tahunan PPh wajib 

pajak sehingga dapat meningkatkan pelayanan perpajakan. 
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4. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan perihal pelaporan SPT Tahunan PPh 

sehingga tercipta masyarakat yang patuh perpajakan 

 

D.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada loporan kerja praktek di KP2KP Muntilan 

adalah: 

1. BAB I 

Bab ini secara umum menjelaskan mengapa dilakukan praktek kerja di 

Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 

Muntilan. Pendahuluan terbagi dalam beberapa sub bagian, yaitu:Latar 

belakang, Tujuan penulisan, Manfaat penulisan dan Sistematika 

penulisan. 

2. BAB II 

Bab ini menguraikan segala hal yang berkaitan dengan KP2KP 

Muntilan, meliputi: Deskripsi KP2KP, Sejarah berdirinya KP2KP, 

Struktur Organisasi pada KP2KP Muntilan, Profil daerah Muntilan dan 

Data Wajib Pajak KP2KP Muntilan 

3. BAB III 

Bab ini menguraikan kegiatan penulis selama melakukan praktek kerja 

pada KP2KP Muntilan, yaitu: melakukan penyampaian SPT Tahunan 

secara manual dan e-Filling, melakukan pencetakan bukti pelaporan 

SPT Tahunan dan pendaftaran EFIN. 
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4. BAB IV 

Bab ini berisi kesimpulan dari proses penyusunan laporan praktek 

kerja yang telah dilakukan, saran dari mahasiswa untuk KP2KP 

Muntilan dan keterbatasan dalam proses penyusunan laporan praktek 

kerja yang telah dilakukan mahasiswa. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KP2KP MUNTILAN 

A. Deskripsi KP2KP Muntilan 

Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 

Muntilan berkedudukan di Jalan Yasmudi No.01 Muntilan, Kabupaten 

Magelang. Muntilan adalah salah satu kota kecamatan yang ada di Kabupaten 

Magelang, berada di persilangan jalur transportasi dan ekonomi antara 

Semarang - Magelang - Yogyakarta dan Purworejo, di samping berada pada 

persimpangan jalur wisata lokal maupun regional antara Yogyakarta – 

Borobudur - Kopeng dan dataran tinggi Dieng. 

Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) 

merupakan unit instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak (DJP). KP2KP 

berada dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada kantor wilayah. 

Salah satu tugasnya adalah melakukan pengadministrasian dokumen dan 

berkas perpajakan untuk nantinya diteruskan ke Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) yang berada pada satu wilayah kerja KP2KP.  

KP2KP Muntilan adalah tangan panjang dari Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama (KPP)  Magelang dan berada dibawah Kanwil Direktorat Jenderal 

Pajak Jawa Tengah. Menurut PMK 62/PMK.01/2009 pasal 64 dijelaskan 

bahwa tugas KP2KP adalah: 
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1. Pelaksanaan pelayanan, penyuluhan, sosialisasi, dan konsultasi 

perpajakan kepada masyarakat; 

2. Pengamatan potensi perpajakan dan pembuatan monografi pajak; 

3. Pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan Wajib Pajak; 

4. Pelaksanaan dan edukasi Wajib Pajak Orang Pribadi baru; 

5. Bimbingan dan konsultasi teknis perpajakan kepada Wajib Pajak; 

6. Pemberian pelayanan kepada kepada masyarakat di bidang perpajakan 

dalam rangka membantu Kantor Pelayanan Pajak Pratama. 

 

B. Sejarah Berdirinya KP2KP Muntilan 

Wilayah administratif Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Magelang meliputi Kodya dan Kabupaten Magelang, maka untuk 

memperdekat pelayanan pajak maka didirikan Kantor Pelayanan Penyuluhan 

dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) Muntilan sebagai kantor perpanjangan 

dari Kantor Pelayanan Pajak Magelang. 

KP2KP Muntilan merupakan Kantor Dinas Luar Pajak Tk.II Muntilan 

(KDL) yang didirikan pada 27 April 1978 dibawah Kepala Kantor Wilayah V 

Direktorat Jenderal Pajak Jawa Tengah, dalam perjalanan waktu sempat 

berganti menjadi Kantor Penyuluhan Pajak Muntilan kemudian menjadi 

Kantor Pengamatan Penggalian Potensi Perpajakan (KP4) Muntilan yang 

akhirnya dibekukan operasionalnya pada tahun 2007 hingga tahun 2008 
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dibentuk/ditetapkan menjadi Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi 

Perpajakan Muntilan. 

 

Visi KP2KP Muntilan:  

Menjadi terdepan dalam memberikan pelayanan dan penyuluhan 

perpajakan terhadap masyarakat. 

. 

Misi KP2KP Muntilan: 

Menyadarkan, serta mempermudah masyarakat pada umumnya dan 

wajibpajak pada khususnya dalam melaksanakan kewajiban perpajakan guna 

lebih mendorong terhimpunnya penerimaan pajak negara. 

Disamping melaksanakan Visi dan Misi yang telah ada di Direktorat 

Jenderal Pajak, serta menjunjung tinggi Kode Etik dan Nilai-nilai 

Kementerian Keuangan, dalam melaksanakan kegiatan pelayanan KP2KP 

Muntilan memiliki motto/slogan yang selalu ditanamkan dan dilaksanakan 

dalam kesehariannya, motto/slogan tersebut adalah: SIMPaTik (Senantiasa 

Ikhlas Memberikan Pelayanan Terbaik).  
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C. Struktur Organisasi KP2KP Muntilan 

Struktur oraganisasi KP2KP Muntilan disajikan pada gambar 1.1 berikut ini  

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi KP2KP Muntilan 

Dari struktur organisasi diatas dapat dilihat bahwa para pegawai 

KP2KP Muntilan (Iwan Kusuma, Prasetiyono, Dwi Ari Munandar, Rusdianto, 

dan para pegawai lainnya) dibawahi langsung oleh kepala KP2KP Muntilan 

(Supardji). Kepala KP2KP Muntilan bertanggung jawab langsung kepada 

kepala KPP Magelang dan juga Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

DJP 

KPP Pratama Magelang   
(Ir. Wiratmoko M.T) 

KP2KP Muntilan 
(Supardji) 

Iwan Kusuma Prasetiyono Dwi Ari Munandar Rusdianto 
Pegawai Honorer,  

Security & 
Cleanning Service 
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Kedudukan KP2KP Muntilan seharusnya sejajar dengan KPP 

Magelang, namun jika disejajarkan kepala KP2KP hanya sejajar dengan 

kepala kasi di KPP sehingga kepala KP2KP tetap harus mempertanggung 

jawabkan kedudukannya dengan kepala KPP pula. Berikut adalah Tugas 

Pegawai KP2KP Muntilan: 

1. Kepala Kantor  

a. Mengkoordinasi pelaksanaan tugas para pegawai di Kantor 

Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan. 

b. Mengkoordinasi tugas-tugas yang ada di Kantor Pelayanan 

Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan sesuai dengan 

kebijakan, keputusan dan arahan dari Direktorat Jenderal Pajak 

dan KPP Pratama Magelang. 

c. Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan Pelayanan 

Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan pada KP2KP Muntilan. 

 

2. Bendahara Pengeluaran KP2KP 

a. Melaksanakan semua administrasi keuangan yang ada di 

KP2KP Muntilan. 

b. Bertanggung jawab atas semua administrasi keuangan. 

c. Melaporkan administrasi keuangan kepada Kepala kantor dan 

juga pemerintah. 
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d. Membantu proses pelayanan penyuluhan dan konsultasi 

perpajakan di KP2KP Muntilan. 

 

3. Pelaksana  

a. Memberikan pelayanan penyuluhan serta konsultasi perpajakan 

kepada Wajib Pajak. 

b. Bertanggung jawab atas pemberian pelayanan penyuluhan dan 

konsultasi perpajakan terhadap Wajib Pajak. 

c. Membantu pegawai honorer dan security dalam memberikan 

pelayanan kepada Wajib Pajak. 

d. Memberikan laporan atas hasil dari pelayanan penyuluhan dan 

konsultasi perpajakan kepada Kepala kantor KP2KP Muntilan. 

 

4. Pegawai Honorer 

a. Melayani Wajib Pajak terkait dengan NPWP, SPT Masa dan 

SPT Tahunan. 

b. Merekap dan melaporkan hasil pelayanan pada KP2KP 

Muntilan kepada bagian Pelaksana. 

c. Menjaga kebersihan lingkungan kerja kantor 

 

5. Security/ Keamanan 

a. Bertanggung jawab atas keamanan di KP2KP Muntilan. 
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b. Membantu proses pelayanan di KP2KP Muntilan 

c. Mengkoordinasi Wajib Pajak yang datang 

 

6. Cleaning Service  

a. Bertanggung jawab atas kebersihan kantor dan lingkungannya 

b. Membantu kebutuhan setiap pegawai 

c. Merapikan kantor 

 

D. Karyawan KP2KP Muntilan 

Berikut ini adalah tabel yang akan menjelaskan posisi pegawai 

berdasarkan tingkatan pendidikan pada  KP2KP Muntilan 

Tabel 2.1 

Data Karyawan KP2KP Muntilan 

Nama Pegawai Jabatan Pendidikan 

Supardji Kepala KP2KP SMA 

Iwan Kusuma Bendahara KP2KP D1 Perpajakan 

Prasetiyono Pelaksana D3 Teknik Informatika 

Rusdianto Pelaksana S1 Hukum 

Dwi Ari Munandar Pelaksana D3 Keuangan PBB 

Wahyu Puji Lestari  Pegawai Honorer D3 Informatika 

Adinurri Septiyani Pegawai Honorer SMA 

Suci Budiati Pegawai Honorer D3 Akuntansi 

Muhammad Sohib Security pokok SMA 
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Nur Sahid Security SMA 

Sarmat Security SMA 

Muhammad Widiyanto Security SMA 

Muhhadi Cleaning Service SMP 

 Sumber : KP2KP Muntilan 

 

Sebagai instansi pemerintah dengan jangkauan wilayah yang luas dan 

pekerjaan/tugas-tugas yang sangatlah banyak dibutuhkan Sumber Daya 

Manusia yang memadai. Namun pada KP2KP Muntilan yang hanya 

mempunyai pegawai terdiri dari 4 (empat) pegawai organik dan 3 (tiga) 

tenaga honorer, 4(empat) tenaga security dan 1 (satu) cleaning service. 

Dalam melakukan kegiatan pelayanan kepada masyarakat/wajib pajak 

KP2KP Muntilan melibatkan petugas security yang dilatih dan dididik dasar-

dasar perpajakan serta dibekali pengetahuan tentang pelayanan prima untuk 

melayani wajib pajak, dimana dalam pemberian pelayanan yang dilaksanakan 

petugas security tersebut tetap didampingi seorang pegawai 

organik/pelaksana. Dari keempat petugas security yang ada, dibuat pembagian 

jam kerja (shift) malam dan siang. Setiap shift terdiri dari satu orang security, 

namun untuk shift siang ditambah dengan security pokok. 
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E. Profil Daerah Muntilan ( wilayah wewenang KP2KP Muntilan) 

Muntilan terletak di cekungan sejumlah rangkaian pegunungan, 

Gunung Merbabu, Gunung Merapi, Gunung Sumbing dan terdapat rangkaian 

Bukit Menoreh sehingga udara di Muntilan masih terasa dingin dan sejuk. 

Wilayah kerja KP2KP Muntilan yang sebagian besar adalah Wilayah 

Kabupaten Magelang memiliki potensi unggulan yaitu disektor pertanian, 

perkebunan dan perdagangan. 

Kabupaten Magelang berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Semarang disebelah timur laut, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

disebelah selatan dan tenggara, Kabupaten Boyolali di sebelah timur, 

Kabupaten Temanggung di sebelah utara, Kabupaten Purworejo di sebelah 

barat daya, dan Kabupaten Wonosobo berada di sebelah barat. 

Wilayah kerja KP2KP Muntilan meliputi seluruh Kabupaten 

Magelang terdiri dari 21 kecamatan 372 desa dengan keseluruhan luas 

wilayah sekitar: 108.573 Ha. Berikut ini adalah 21 Kecamatan yang berada 

pada  wilayah kerja KP2KP Muntilan: 

1. Kecamatan Bandongan  12. Kecamatan Ngluwar 

2. Kecamatan Borobudur   13. Kecamatan Pakis 

3. Kecamatan Candimulyo  14. Kecamatan Salam 

4. Kecamatan Dukun   15. Kecamatan Salaman 

5. Kecamatan Grabag   16. Kecamatan Sawangan 

6. Kecamatan Kajoran   17. Kecamatan Secang 



18 
 

7. Kecamatan Kaliangkrik  18. Kecamatan Srumbung 

8. Kecamatan Mertoyudan  19. Kecamatan Tegalrejo 

9. Kecamatan Mungkid   20. Kecamatan Tempuran 

10.  Kecamatan Muntilan   21. Kecamatan Windusari 

11.  Kecamatan Ngablak 

 

BPS Kabupaten Magelang (2016) menyatakan bahwa, dari segi 

perekonomian tahun 2015 Kabupaten Magelang tumbuh 5,35 persen, 

meningkat disbanding tahun 2014 yang tumbuh sebesar 4,88 persen. Dari sisi 

produksi, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Kategori Usaha Jasa Perusahaan 

sebesar 9,74 persen.  

Struktur ekonomi Kabupaten Magelang pada tahun 2015 didominasi 

oleh Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (23,16%), 

Lapangan Usaha Industri Pengolahan (21,84%) serta Kategori Perdangangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (13,44%). Sedangkan 

untuk mengetahui rata-rata pendapatan perkapita Kabupaten Magelang. 

Berikut disajikan tabel Pendapatan Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Magelang Tahun 2015. 

Tabel 2.2 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku menurut 

Lapangan Usaha Tahun 2015 (jutaan rupiah) 

Lapangan Usaha PDRB 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan               5,587,203  

Pertambangan dan Penggalian                1,099,938  
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Industri Pengolahan               5,268,367  

Pengadaan Listrik dan Gas                    11,008  

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang 
                   20,486  

Konstruksi               2,240,639  

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 
              3,241,552  

Transportasi dan Pergudangan                   820,656  

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum                  980,916  

Informasi dan Komunikasi                  756,341  

Jasa Keuangan dan Asuransi                  643,464  

Real Estate                  445,879  

Jasa Perusahaan                    55,349  

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
                 882,406  

Jasa Pendidikan               1,393,111 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial                  188,190  

Jasa lainnya                  485,043  

Pendapatan Regional Domestik Bruto 

Kabupaten Magelang 
24 120 548.37 

Sumber : Badan Pusat Statistik Magelang 

Dari tabel diatas diperoleh angka sebesar 241.205.483.700.000 untuk 

menyatakan PDRB Kabupaten Magelang Tahun 2015, untuk mencari 

pendapatan perkapita Tahun 2015 dilakukan pembagian antara PDRB Tahun 

2015 dengan jumlah penduduk Kabupaten Magelang tahun 2015. Sehingga 

dihasilkan pendapatan perkapita tahun 2015 sebesar  19.366.219,06. 

 

F. Data Wajib Pajak  KP2KP Muntilan 

Jumlah wajib pajak terdafatar KP2KP Muntilan meningkat dari tahun 

2014 ke tahun 2015.  Terdiri dari wajib pajak orang pribadi yang 
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dikelompokkan menjadi 3 (tiga), yaitu wajib pajak orang pribadi yang 

menggunakan SPT Tahunan 1770, SPT Tahunan 1770S, SPT Tahunan 

1770SS dan wajib pajak badan.Wajib pajak yang terdaftar di KP2KP 

Muntilan sebagian besar berasal dari beberapa kecamatan yang ada di 

Kabupaten Magelang yang letaknya cukup jauh dari Kantor Pajak Pratama 

Magelang. Berikut disajikan tabel data wajib pajak pada KP2KP Muntilan. 

Tabel 2.3 

Jumlah wajib pajak di KP2KP Muntilan 

Sumber : KP2KP Muntilan 

 

 

 

 

Tahun Pajak 

Jenis Wajib Pajak 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Persentase  

2014 

Wajib Pajak Orang Pribadi 3862 7.51% 

Wajib Pajak Orang Pribadi S 13818 26.85% 

Wajib Pajak Orang Pribadi SS 31782 61.76% 

Wajib Pajak Badan 1997 3.88% 

 JUMLAH 51459 100.00% 

2015 

Wajib Pajak Orang Pribadi 4116 6.64% 

Wajib Pajak Orang Pribadi S 18830 30.37% 

Wajib Pajak Orang Pribadi SS 36538 58.94% 

Wajib Pajak Badan 2508 4.05% 

  JUMLAH 61992 100.00% 



 
 

21 

BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Aktivitas Magang 

Penulis melakukan Praktek Kerja  di Kantor Pelayanan Penyuluhan 

dan Konsultasi Perpajakan Muntilan (KP2KP Muntilan) mulai  01 

Februari 2015 - 15 April 2015 setiap hari Senin - Jum’at,  jam kerja pukul 

07.30 WIB - 17.00 WIB. Aktivitas penulis selama magang adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada minggu pertama penulis ditempatkan di Bagian Pelayanan 

NPWP. Tugas yang diberikan adalah melayani pendaftaran NPWP 

wajib pajak baru, perubahan data seperti penggabungan NPWP Suami 

Istri, merekap pendaftaran wajib pajak, cetak ulang NPWP dan lain 

sebagainya. 

2. Pada minggu kedua, penulis dipindahkan ke Bagian Pelayanan SPT 

Tahunan. Penulis melayani penerimaan dan pengolahan SPT Tahunan, 

membuat tanda terima atas pelaporan SPT Tahunan, memisahkan 

formulir SPT Tahunan antara KPP Sendiri dengan KPP lain dan 

merekam Berita Acara (BA) atas SPT Tahunan. 

3. Pada minggu ketiga,  penulis ditempatkan di Bagian Pelayanan SPT 

Masa. Di bagian ini penulis melayani perekapan SPT Masa dengan 

aplikasi SPT Masa, mencetak bukti penerimaan surat, dan melakukan 

perekapan SPT Massa sesuai dengan jenisnya untuk selanjutnya 

dibuatkan Berita Acara Pajak. 
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4. Pada minggu ke-empat , penulis kembali ditempatkan di bagian TPT 

SPT Tahunan dan melayani pelaporan SPT Tahunan dengan efilling, 

penulis melayani penerimaan dan pengolahan SPT Tahunan, membuat 

tanda terima atas pelaporan SPT Tahunan, memisahkan Formulir SPT 

Tahunan antara KPP Sendiri dan KPP lain dan merekam Berita Acara 

(BA) atas SPT Tahunan. 

 

B. Surat Pemberitahuan (SPT) 

Setiap orang pribadi atau badan yang sudah terdafatar dan dikukuhkan 

menjadi wajib pajak mempunyai kewajiban menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT), salah satu jenis SPT adalah SPT Tahunan. 

1. Pengertian SPT 

 Pengertian Surat Pemberitahuan terdapat pada Pasal 1 angka 11 

Undang-Undang KUP, “Surat Pemberitahuan adalah surat yang oleh 

Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau 

pembayaran pajak, obyek pajak dan/atau bukan obyek pajak dan/atau 

harta dan kewajiban, menurut peraturan perundang-undangan 

perpajakan.” 

2. Fungsi SPT 

 Menurut Sardana (2014:41) fungsi SPT bagi Wajib Pajak PPh 

adalah sebagai sarana untuk melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan penghitungan jumlah pajak yang 

sebenernya terutang dan untuk melaporkan tentang : 
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a. Pembayaran atau pelunasan pajak yang telah dilaksanakan sendiri 

dan/atau melalui pemotongan atau pemungutan pihak lain dalam 1 

(satu) Tahun Pajak 

b. Penghasilan yang merupakan obyek pajak dan/atau bukan obyek 

pajak 

c. Harta dan kewajiban 

d. Pembayaran dari pemotong atau pemungut tentang pemotongan 

atau pemungutan pajak orang pribadi atau badan lain dalam 1 

(satu) Masa Pajak, yang ditentukan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang berlaku. 

3. Jenis SPT 

 Jenis SPT terdiri dari SPT Tahunan PPh dan SPT Masa, pada 

bagian ini penulis hanya akan  menjelaskan SPT Tahunan. Adapun 

jenis-jenis yang dapat SPT Tahunan Pajak Penghasilan Orang Pribadi 

adalah sebagai berikut: 

a. SPT 1770SS 

 SPT 1770SS digunakan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang mempunyai penghasilan selain dari usaha dan/atau pekerjaan 

bebas dengan jumlah penghasilan bruto tidak lebih dari 

Rp60.000.000,- setahun 

b. SPT 1770S 

 SPT 1770S digunakan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang mempunyai penghasilan selain dari usaha dan/atau pekerjaan 
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bebas dengan jumlah penghasilan bruto mencapai Rp60.000.000,- 

setahun. 

c. SPT 1770 

 Wajib Pajak Orang Pribadi yang mempunyai penghasilan 

dari usaha/pekerjaan bebas, baik yang menyelenggarakan 

pembukuan atau pencatatan, melaporkan pembayaran dan 

penghitungan Pajak Penghasilan tahunan menggunakan formulir 

SPT 1770.  

 

C. e-Filling 

Bagi wajib pajak yang telah terdaftar diharuskan memenuhi kewajiban 

perpajakan, salah satunya adalah kewajiban menyampaikan SPT Tahunan 

atas penghasilan yang diterimanya.Terdapat berbagai cara untuk 

melakukan penyampaian SPT, salah satunya secara online atau elektronik 

dengan menggunakan e-Filling atau e-SPT. 

1. Dasar Hukum E-Filing 

Wajib Pajak yang menggunakan sistem e-Filling medapatkan 

perlindungan hukum.Direktorat jenderal pajak dapat memberikan jaminan 

kepada wajib pajak atas keamanan, kerahasiaan dan keasliannya. Tanda 

tangan digital yang dibubuhkan dalam SPT electronic merupakan proses 

penyisipan status subjek hukum pada informasi, bahwa pengirim informasi 

adalah subjek hukum yang benar. Dasar hukum mengenai e-Filling ini 

antara lain: 
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a. Peraturan Direktorat Jenderal Pajak No. PER-26/PJ/2012 tentang 

Tata Cara Penerimaan dan Pengolahan Surat Pemberitahuan 

Tahunan; 

b. Peraturan Direktorat Jenderal Pajak No. PER-1/PJ/2014 tentang 

Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan bagi Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang menggunakan formulir 1770 S atau 1770 

SS secara e-filing melalui website direktorat jenderal pajak 

(www.pajak.go.id). 

2. Pengertian e-filling dan e-SPT 

Sesuai dengan PER-2/PJ/2011,e-Filling adalah cara penyampaian 

SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online dan 

realtime melalui internet pada website DJP 

(www.djponline.pajak.go.id ) atau ASP (Aplication Service 

Provider/Penyedia Jasa Aplikasi). Sedangkan aplikasi e-SPT atau 

disebut dengan Elektronik SPT adalah aplikasi yang dibuat oleh 

Direktorat Jenderal Pajak untuk digunakan oleh Wajib Pajak untuk 

kemudahan dalam menyampaikan SPT (www.pajak.go,id). 

Berdasarkan pengertian diatas, e-filing adalah cara penyampaian SPT 

secara elektronik, sedangkan e-SPT adalah aplikasi pengisian SPT 

yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

3. Dokumen Pendukung Lampiran Pelaporan SPT Tahunan melalui 

e-Filling 

http://www.pajak.go.id/
http://www.pajak.go,id/
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Dokumen dan data yang perlu disiapkan pada saat lapor SPT Pajak 

Tahunan via DJP Online adalah sebagai berikut : 

a. Wajib Pajak Perorangan; Status Sebagai Pekerja atau Karyawan: 

1) Lembar bukti potong formulir 1721-A1 dan atau 1721-A2, dari 

Bendahara perusahaan sebagai bukti angsuran pembayaran 

pajak penghasilan yang biasanya rutin dipotong gaji setiap 

bulannya; 

2) Daftar susunan anggota keluarga yang menjadi tanggungan 

Wajib Pajak; 

b. Wajib Pajak Perorangan; Status Sebagai Pengusaha atau Pemilik 

Pekerjaan Bebas: 

1) Laporan Keuangan : Neraca dan Laba Rugi; 

2) Daftar Penyusutan Aktiva Tetap dan Amortisasi Fiskal; 

3) Perhitungan Kompensasi Kerugian Fiskal; 

4) Surat Setoran Pajak (SSP) lembar ke-3; Pajak PPh Pasal 29; 

5) Surat Kuasa Khusus apabila SPT dikuasakan ke pihak ke-3 

atau ditandatangi oleh bukan Wajib Pajak; 

6) Lembar bukti potong formulir 1721-A1 dan atau 1721-A2, dari 

Bendahara perusahaan sebagai bukti angsuran pembayaran 

pajak penghasilan yang biasanya rutin dipotong gaji setiap 

bulannya; Jika memperoleh gaji; 

7) Daftar susunan anggota keluarga yang menjadi tanggungan 

Wajib Pajak; 



27 
 

8) Dokumen Pendukung Lainnya; 

 

c. Wajib Pajak Badan Usaha: 

1) Laporan Keuangan : Neraca dan Laba Rugi ; 

2) Daftar Penyusutan Aktiva Tetap dan Amortisasi Fiskal ; 

3) Perhitungan Kompensasi Kerugian Fiskal ; 

4) Surat Setoran Pajak (SSP) lembar ke-3; Pajak PPh Pasal 29 ; 

5) Surat Kuasa Khusus apabila SPT dikuasakan ke pihak ke-3 

atau ditandatangi oleh bukan Pengurus / Direksi ; 

6) Daftar susunan Pemegang Saham, Pengurus, dan Komisaris ; 

7) Dokumen Pendukung Lainnya. 

 

D. Jumlah Wajib Pajak Terdaftar pada KP2KP Muntilan 

Kewajiban mendaftarkan diri untuk dikukuhkan menjadi wajib pajak 

merupakan kewajiban pertama yang harus dilakukan, pendaftaran dapat 

dilakukan pada kantor pajak tempat wajib pajak tinggal. Setelah  

menerimaNPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) wajib pajak 

terdaftarmelakukanpenghitungan dan pembayaran pajak terutang, lalu 

melaporkan kembali SPT Tahunan Pajak Penghasilan yang sudah 

dibayarkan. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan dalam mendaftarakan 

diri, berikut disajikan tabel jumlah wajib pajak terdaftar pada KP2KP 

Muntilan. 
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Tabel 3.1 

Jumlah Wajib Pajak KP2KP Muntilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: KP2KP Muntilan 

 

Jumlah wajib pajak KP2KP Muntilan pada tahun pajak 2014 

terdaftar sebanyak 51.459 wajib pajak. Jumlah tersebut terdiri dari 49.462 

wajib pajak orang pribadi yang terdiri dari wajib pajak orang pribadi 

pengguna formulir 1770 sebanyak 3.862, wajib pajak orang pribadi yang 

menggunakan formulir 1770 S sebanyak 13.818 dan wajib pajak orang 

pribadi yang menggunakan formulir 1770SS sebanyak 31.782 dan sisanya 

sebanyak 1.997 wajib pajak badan.  

Pada tahun pajak 2015 jumlah wajib pajak mengalami peningkatan 

menjadi 61.992 yang terdiri dari 59.484 wajib pajak orang pribadi dan 

2508 wajib pajak badan. Jumlah wajib pajak  KP2KP Muntilan pada tabel 

Tahun 

Pajak 

Jenis Wajib Pajak 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Persentase  

2014 

Wajib Pajak Orang Pribadi 3862 7.51% 

Wajib Pajak Orang Pribadi S 13818 26.85% 

Wajib Pajak Orang Pribadi SS 31782 61.76% 

Wajib Pajak Badan 1997 3.88% 

 JUMLAH 51459 100.00% 

2015 

Wajib Pajak Orang Pribadi 4116 6.64% 

Wajib Pajak Orang Pribadi S 18830 30.37% 

Wajib Pajak Orang Pribadi SS 36538 58.94% 

Wajib Pajak Badan 2508 4.05% 

  JUMLAH 61992 100.00% 
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diatas terdiri dari 4 jenis, berikut disajikan penjelasan jenis-jenis wajib 

pajak sesuai dengan tabel diatas. 

 

1. Wajib Pajak Orang Pribadi (1770) 

Wajib pajak orang pribadi yang menggunakan formulir SPT 1770 

adalah wajib pajak yang penghasilannya dari usaha atau pekerjaan 

bebas (seseorang yang mempunyai keahlian khusus untuk 

memperoleh penghasilan tanpa ikatan kerja, misalnya: dokter, 

pengacara, notaris, konsultan dll). Selain itu SPT 1770 digunakan 

bagi wajib pajak yang mempunyai banyak jenis penghasilan baik 

dari penghasilan tetap, penghasilan atas pekerjaan bebas, honor dan 

penghasilan dalam negeri maupun luar negeri lainnya. 

Pada tahun 2014 wajib pajak orang pribadi yang menggunakan 

formulir 1770 pada KP2KP Muntilan sebesar 7,51%, sedangkan 

sebesar 6,64% wajib pajak yang menggunakan SPT 1770 pada 

tahun 2015. 

2. Wajib Pajak Orang Pribadi S (1770S) 

Wajib pajak orang pribadi yang menggunakan formulir SPT 1770 

S adalah pegawai/karyawan yang penghasilan brutonya sama 

dengan atau diatas 60 juta rupiah setahun. SPT 1770 S digunakan 

hanya untuk pegawai yang penghasilannya dari 2 atau lebih 

pemberi kerja dalam setahun. Apabila penghasilan bruto dibawah 
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60 juta setahun tetapi bekerja pada dua atau lebih perusahaan 

berbeda dalam setahun tetap harus menggunakan formulir 1770S. 

Wajib pajak orang pribadi yang menggunakan formulir 1770S pada 

KP2KP Muntilan memiliki presentase 26,85% pada tahun 2014, 

dan 30,37% pada tahun 2015. 

3. Wajib Pajak Orang Pribadi SS (1770SS) 

Wajib pajak orang pribadia yang menggunakan formulir 1770 SS 

adalah pegawai/karyawan yang penghasilan brutonya dibawah 

60juta rupiah setahun.SPT 1770 SS digunakan hanya untuk 

pegawai yang penghasilannya dari satu pemberi kerja saja (kerja di 

satu perusahaan saja) dalam setahun. 

Presentase wajib pajak yang menggunakan SPT 1770SS pada 

KP2KP Muntilan sebesar 61,76% pada tahun 2014 dan 58,94 pada 

tahun 2015. 

4. Wajib Pajak Badan (1771) 

Wajib pajak yang menggunakan formulir SPT 1770 adalah wajib 

pajak badan yang melaporkan penghasilan dan perhitungan pajak 

penghasilan pasal 25/29 dalam jangka waktu 1 (satu) tahun. 

Wajib pajak badan memiliki presentase jumlah wajib pajak 

sebanyak 3,88% pada tahun 2014 dan 4,05% di tahun 2015. 
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E. Penyampaian SPT Tahunan pada KP2KP Muntilan 

Salah satu kewajiban wajib pajak adalah melakukan pelaporan kembali 

Surat Pemberitahuan (SPT), kewajiban tersebut salah satunya adalah 

melaporkan SPT Tahunan. Untuk mengetahui penyampaian  SPT Tahunan 

pada KP2KP Muntilan, penulis melakukan analisa dengan 

membandingkan jumlah wajib pajak terdaftar pada KP2KP dan jumlah 

penyampaian SPT Tahunan yang diterima KP2KP Muntilan. Berikut 

disajikan tabel penyampaian SPT Tahunan secara manual dan melalui e-

Filling pada KP2KP Muntilan dalam 2 tahun pajak terakhir. 

Tabel 3.2 

Penyampaian SPT Tahunan pada KP2KP Muntilan 

Tahun 

Pajak 
Jenis SPT Tahunan 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Penyampaian SPT Persentase 

Penyampai-

an SPT 

Manual % 

e-

Filling % 

2014 

SPT Tahunan PPh 

OP 

         

3,862      3,856  99.84% 6 0.16% 100.00% 

SPT Tahunan PPh 

OP S 

       

13,818      9,330  67.52% 4452 32.22% 99.74% 

SPT Tahunan PPh 

OP SS 

       

31,782     11,967  37.65% 9087 28.59% 66.25% 

SPT Tahunan PPh 

Badan 

         

1,997      1,987  99.50% 10 0.50% 100.00% 

 TOTAL  

       

51,459            

2015 

SPT Tahunan PPh 

OP 

         

4,116      3,858  93.73% 257 6.24% 99.98% 

SPT Tahunan PPh 

OP S 

       

18,830      1,648  8.75% 15471 82.16% 90.91% 

SPT Tahunan PPh 

OP SS 

       

36,538         589  1.61% 23829 65.22% 66.83% 

SPT Tahunan PPh 

Badan 

         

2,508      1,726  68.82% 782 31.18% 100.00% 

  TOTAL  

       

61,992            

Sumber: KP2KP Muntilan 
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Penyampaian SPT Tahunan pada tabel diatas dilakukan secara manual 

dan melalui e-Filling. Penyampaian secara manual terbagi menjadi 2 (dua) 

yaitu: 

a. Secara Langsung,  artinya wajib pajak  datang ke bagian TPT 

KP2KP Muntilan untuk menyampaikan SPT Tahunanya.  

b. Melalui DPC (Data Post Card),  artinya wajib pajak melakukan 

penyampaian SPT Tahunan melalui pos dan tidak datang langsung. 

Pada tahun 2014 sebesar 99,84% wajib pajak orang pribadi yang 

menggunakan SPT 1770 menyampaikan SPT Tahunan secara manual, 

untuk wajib pajak orang pribadi yang menggunakan SPT 1770 S hanya 

sebesar 67,52%  dari 13,818 wajib pajak, sebesar 37,65% dari 31,782 

wajib pajak yang menggunakan SPT 1770SS menyampaikan SPT secara 

manual, sedangkan untuk wajib pajak badan memiliki presentase sebesar 

99,50% yang menyampaikan SPT secara manual.   

Jumlah wajib pajak yang menyampaikan SPT secara manual pada 

tahun 2015 cenderung menurun, wajib pajak orang pribadi yang 

menggunakan SPT 1770 sebesar 93,73% dan wajib pajak badan sebesar 

68,82%. Penurunan yang terlihat signifikan yaitu pada kategori wajib 

pajak orang pribadi yang menggunakan SPT 1770 S dari 67,52% 

menjadi8,75%  dan SPT 1770 SS dari 37,65% menjadi 1,61%, hal ini 

dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah yang mewajibkan wajib pajak yang 

berprofesi sebagai PNS melakukan penyampaian SPT Tahunan secara 

online. 
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Dari data yang terdapat pada tabel, penyampaian SPT Tahunan melalui 

e-Filling memiliki presentase dibawah penyampaian SPT yang dilakukan 

secara manual. Pada tahun 2014 rata-rata penyampaian SPT Tahunan 

melalui e-Filing memiliki presentase sebesar 15,36%. Sedangkan di tahun 

2015 rata-rata penyampaian SPT Tahunan melalui e-Filling memiliki 

presentase sebesar 46,20%. 

Meningkatnya penggunaan e-Filling dalam pelaporan SPT Tahunan 

dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah himbauan pemerintah 

bagi pegawai negeri untuk melakukan pelaporan pajak penghasilannya 

menggunakan e-Filling. Hal tersebut dapat dibuktikan pada penyampaian 

SPT Tahunan melalui e-Filling tahun 2015 di KP2KP Muntilan bagi wajib 

pajak yang menggunakan SPT 1770S dengan presentase sebesar 82,16% 

meningkat dari jumlah presentase di tahun 2014 sebesar 32,22%. 

Selain faktor diatas, faktor yang paling mempengaruhi adalah persepsi 

atau pendapat wajib pajak atas penerapan e-Filling dalam melakukan 

penyampaian SPT Tahunan.Persepsi adalah tindakan menyusun, 

mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan 

gambaran dan pemahaman. 

 

F. Persepsi wajib pajak KP2KP Muntilan terhadap penerapan e-filling 

Penyampaian SPT Tahunan melalui e-Filling dari tahun 2014 ke 2015 

meningkat.Hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh persepsi wajib pajak 

terhadap penggunaan e-Filling.Untuk mengetahui persepsi wajib pajak 
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terhadap e-Filling penulis membagikan kuesioner dari referensi skripsi 

Nurul Citra mahasiwa Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Ekonomi, 

terdapat 50 kuesioner yang terkumpul dari responden wajib pajak orang 

pribadi yang telah melakukan minimal 1x pelaporan SPT Tahunan melalui 

e-Filling. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung antara responden 

dan penulis untuk meminimalisir kesalah pahaman. Persepsi didalam 

kuesioner dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu: 

1. Persepsi Kemanfaatan, yaitu suatu indikator untuk mengukur 

apakah wajib pajak telah merasakan manfaat e-Filling sesuai 

dengan tujuan diadakannya e-Filling. 

2. Persepsi Kemudahan, yaitu suatu indikator untuk mengetahui 

apakah e-Filling benar-benar memberikan kemudahan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan tujuannya. 

3. Persepsi Kepuasaan e-Filling, yaitu suatu indikator untuk 

mengetahui tingkat kepuasan wajib pajak terhadap proses e-Filling 

hingga hasil dari proses e-Filling. 

Total pertanyaan pada kuesioner sebanyak 20 nomor dengan jawaban 

responden atas pernyataan Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju 

(TS). Perbedaan persepsi dapat dipengaruhi dengan pola pikir dan 

pendapat masing-masing responden, yang terdiri dari berbagai jenjang 

pendidikan.Berikut disajikan profil responden dan tabel persepsi 

penggunaan e-Filling: 
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1. Profil Responden  

Profil responden adalah identitas responden yang memberikan 

jawaban atas persepsi terhadap penggunaan e-Filling pada pelaporan 

SPT Tahunan, identitas yang ada pada kuesioner terdiri dari 

namaresponden, pekerjaan, instansi tempat berkerja responden dan 

profil pendidikan. Berikut disajikan tabel jenjang pendidikan 

responden. 

Tabel 3.3 

Latar belakang pendidikan responden pada KP2KP Muntilan 

Jenjang 

Pendidikan 

Jumlah 

WPOP 
   % 

SD 1 2% 

SMP 2 4% 

SMA 15 30% 

D3 6 12% 

S1 24 48% 

S2 2 4% 

TOTAL 50 100% 

 

Jenjang pendidikan dari 50 responden wajib pajak terdaftar pada 

KP2KP Muntilan yang melakukan e-Filling paling banyak adalah 

jenjang Strata 1 (satu) dengan jumlah 48% wajib pajak, hal tersebut 

dikarenakan adanya wajib melakukan pelaporan e-Filling bagi PNS. 

Setelah jenjang S1, responden terbanyak berlatar belakang SMA 

dengan jumlah presentase sekitar 30% atau sebanyak 15 wajib pajak, 

kemudian disusul dengan jenjang Diploma 3 sebesar 12% wajib pajak, 

lalu jenjang Strata 2 (dua) dan SMP yang memiliki angka presentase 
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yang sama yaitu masing-masing 4%, terakhir jenjang pendidikan SD 

memiliki presentase sebesar 2% wajib pajak. 

2. Persepsi Penggunaan e-Filling 

Persepsi penggunaan e-Filling bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemanfaatan yang dirasakan wajib pajak dalam melakukan pelaporan 

SPT Tahunan secara online, selain itu persepsi ini mengukur apakah e-

Filling meningkatkan produktivitas dan kinerja bagi wajib pajak yang 

melakukannya. Berikut disajikan tabel persepsi perapan e-Filling dari 

50 responden adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.4 

Persepsi Penggunaane-Filling dalam penyampaian SPT Tahunan 

No. Kuesioner 

Jawaban 

Y % T % 

1 

Apakah Saudara menggunakan sistem e-Filling dalam melapor 

kewajiban perpajakan ? 
50 100% 0 0% 

2 Apakah Saudara telah menggunakan e-Filling minimal 1 kali ? 50 100% 0 0% 

3 

Apakah penggunaan e-Filling  membantu pelaporan kewajiban 

perpajakan Anda ? 
50 100% 0 0% 

4 

Apakah penggunaan e-Filling mempercepat pelaporan perpajakan 

Anda ? 
48 96% 2 4% 

5 Apakah penggunaan e-Filling bermanfaat bagi Anda ? 50 100% 0 0% 

6 

Apakah penggunaan e-Filling menambah tingkat produktifitas 

Anda ? 
44 88% 6 12% 

7 

Apakah penggunaan e-Filling menganggu manajemen waktu 

Anda ? 
11 22% 39 78% 

8 Apakah penggunaan e-Filling meningkatkan kinerja Anda ? 44 88% 6 12% 

9 Apakah pengggunaan e-Filling menghambat tugas-tugas lain ? 6 12% 44 88% 

10 Apakah penggunaan e-Filling menguntungkan bagi Anda ? 48 96% 2 4% 
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Dari tabel diatas, persepsi wajib pajak terdaftar pada KP2KP 

Muntilan tentang penggunaan e-Filling cenderung positif. Hal tersebut 

mengacu pada jumlah skor kualitatif atas pengisian lembar kuesioner 

yang mempunyai rata-rata 80% dengan jawaban “YA” atas penerapan 

e-Filling yang bermanfaat, menambah tingkat produktivitas, tidak 

mengganggu manajemen waktu dan cukup menguntungkan bagi wajib 

pajak. Kesimpulannya adalah wajib pajak berpersepsi bahwa 

penggunaan e-Filling memberikan manfaat. 

3. Persepsi Kemudahan Penggunaan e-Filling 

Persepsi kemudahan digunakan untuk mengetahui apakah e-Filling 

memudahkan wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan, persepsi ini 

mengukur tingkat pemahaman wajib pajak terhadap fitur-fitur e-

Filling. Berikut disajikan tabel persepsi kemudahan penggunaan e-

Filling sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Persepsi Kemudahan Penggunaan e-Filling dalam penyampaian SPT 

Tahunan 

No. Kuesioner 
Jawaban 

S % KS % TS % 

1 
E-filling sangat mudah digunakan, saya tidak kesulitan 

sama sekali  
29 58% 19 38% 2 4% 

2 
Fitur e-Filling mudah dipahami dan tidak 

membingungkan 
25 50% 23 46% 2 4% 

3 
Dalam pengoperasian e-Filling  jarang menemui 

kesalahan 
25 50% 22 44% 3 6% 

4 
Panduan pelaporan yang disediakan dalam e-Filling 

mudah dipahami 
29 58% 19 38% 2 4% 

5 
Sistem e-Filling dapat digunakan kapanpun dan 

dimanapun 
36 72% 14 28% 0 0% 
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Dari tabel diatas persepsi kemudahan penggunaan e-Filling dalam 

menyampaikan SPT Tahunan cenderung seimbang. Dilihat dari jumlah 

rata-rata yang hampir sama antara pendapat “SETUJU” sebesar 57,6%  

dan “KURANG SETUJU” sebesar 38,8%. Kesimpulanya adalah fitur 

e-Filling tidak terlalu mudah dan terlalu sulit, hal tersebut dipengaruhi 

oleh tingkat pemahaman internet yang berbeda-beda dan pemahaman  

terhadap fitur e-Filling yang berbeda-beda. 

4. Persepsi Kepuasan penggunaan e-Filling 

Persepsi ini digunakan untuk mengukur tingkat kepuasaan wajib 

pajak terhadap hasil yang diberikan e-Filling, pengukuran tingkat 

kepuasaan didasarkan pada informasi perpajakan yang dihasilkan e-

Filling dan ke-efisiensi an waktu yang diberikan. Berikut disajikan 

tabel persepsi tingkat kepuasan penggunaan e-Filling sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Persepsi tingkat kepuasan penggunaan e-Filling dalam penyampaian 

SPT Tahunan 

No. Kuesioner 

Jawaban 

S % KS % TS % 

1 
Penerapan e-Filling membantu kewajiban pelaporan 

perpajakan saya tepat waktu 44 88% 6 12% 0 0% 

2 
Penggunaan e-Filing dapat menghemat waktu, tenaga dan 

biaya saya 41 82% 9 18% 0 0% 

3 
Pelayanan sistem e-Filling memberikan kepuasan 

penggunanya 43 86% 7 14% 0 0% 

4 
Informasi perpajakan yang dihasilkan dari sistem e-Filling 

sangat memuaskan 42 84% 8 16% 0 0% 

5 
 Secara keseluruhan, e-Filling sangat efektiv digunakan 

dalam pelaporan perpajakan 43 86% 7 14% 0 0% 
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Sedangkan untuk persepsi kepuasan penggunaan e-Filling, jika 

dilihat dari jumlah skor dan persentase sebagian responden 

menyatakan kepuasaan mereka terhadap e-Filling yang dinyatakan 

dengan jumlah rata-rata sebesar 85,2% atas pernyataan “SETUJU”, 

dalam persepsi berdasarkan tingkat kepuasan disimpulkan bahwa 

penggunaan e-Filling dalam penyampaian SPT Tahunan sangat 

memuaskan. 

G. Kendala-kendala yang dihadapi wajib pajak KP2KP saat e-filling 

Setelah mengumpulkan persepsi dari 50 responden, penulis melakukan 

wawancara secara random (acak) kepada wajib pajak yang melakukan 

penyampaian SPT Tahunan menggunakan e-Filling. Wajib pajak yang 

seharusnya melakukan penyampaian SPT Tahunan melalui e-Filling 

dilakukan dirumah, ditempat kerja dan sebagainya tetap mendatangi 

KPP/KP2KP karena mengalami berbagai kendala. 

Berbeda lagi dengan kendala yang dialami wajib pajak pensiunan yang 

pelaporan SPT Tahunannya harus dilakukan melalui e-Filling. Hal ini 

dirasa tidak efektif karena tujuan diadakannya e-Filling adalah untuk 

mempermudah wajib pajak melakukan kewajiban perpajakan khususnya 

penyampaian SPT Tahunan secara mandiri dan tepat waktu tidak 

sepenuhnya memenuhi target. Berbagai macam keluhan wajib pajak yang 

datang ke KPP/KP2KP adalah sebagai berikut; 
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1. Kode Keamanan captcha saat verifikasi pendaftaran e-Filling 

tidak sesuai,  

Hal ini dapat disebabkan laman DJP Online terlalu lama dibuka dan 

tidak melakukan aktivitas apapun, sehingga kode keamanan 

kadaluwarsa. Solusinya, melakukan permintaan ulang kode keamanan 

dan input kode yang secepatnya. 

2. Kesalahan Pengguna belum aktif saat akan login ke website DJP 

Online 

Bagi pengguna yang baru saja melakukan pendaftaran eFIN, 

diharuskan untuk melakukan verifikasi melalui link aktivasi yang 

dikirim setelah melakukan pendaftaran ke email terdaftar, jika link 

belum di aktivasi wajib pajak tidak dapat login dan menemui 

kesalahan pengguna belum aktif. Solusinya, buka email yang terdaftar 

pada DJP Online dan lakukan aktivasi, jika link aktivasi yang sudah di 

klik gagal, klik tombol OK untuk  melakukan Kirim Ulang Link 

Aktivasi, dalam kasus ini dibutuhkan koneksi internet yang stabil. 

3. SPT Sudah Ada saat Memasukkan Kode Verifikasi 

Hal ini dapat disebabkan SPT sudah dilaporkan dan terjadi pelaporan 

ganda. SPT secara otomatis akan disimpan kedalam konsep dan tidak 

terkirim. Solusinya paling mudah adalah mendatangi KPP terdekat 

untuk meminta dilakukan cek, selain itu dapat dilakukan pengiriman 

SPT dengan mengubah Data Formulir dan menambahkan kode 

pembetulan. 
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4. NPWP sudah terdaftar tetapi gagal login ke akun DJP Online 

Hal ini disebabkan password yang diinput salah, NPWP mengandung 

unsur tanda baca selain angka. Solusinya, lakukan reset password pada 

bagian lupa email, masukkan alamat email yang aktof, NPWP,EFIN 

dan kode keamanan lalu klik submit.  

5. Pemberitahuan SPT Tahunan Tidak Lengkap 

Hal tersebut dapat disebabkan jika status SPT kurang bayar sementara 

NTPN (Nomor Tanda Penerimaan Negara) yang diinput kurang 

lengkap atau salah, selanjutnya wajib pajak tidak melakukan pengisian 

data bukti potong dari pemberi kerja dan kolom kode harta dan utang 

pada daftar harta dan utang tidak sesuai, SPT akan disimpan dalam 

konsep atau draft, sehingga saat akan mengirim ulang atau 

memperbaiki tidak perlu melakukan ulang dari awal. 

 

H. Kelebihan dan Kekurangan e-Filling dengan Manual 

Pelaporan SPT Tahunan baik melalui e-Filling ataupun secara manual 

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya, pada bab ini 

dapat disimpulkan berbagai kelebihan dan kekurangan dari pendapat 

penulis. 

1. Kelebihan pelaporan SPT Tahunan menggunakan e-Filling adalah 

sebagai berikut:  

a. Efisiensi waktu, dimana proses pelaporan SPT dapat dilakukan 

secara cepat, aman, dan kapan saja (24x7); 
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b. Pelaporan SPT tanpa dikenakan biaya administrasi dan 

penghematan kertas (paperless); 

c. Metode penghitungan dilakukan secara komputerisasi sehingga 

data yang dihasilkan tepat dan akurat; 

d. Kemudahan dalam pengisian SPT karena data diinput dalam 

bentuk Formulir Elektronik; 

e. Data yang disampaikan Wajib Pajak selalu lengkap karena ada 

validasi dalam pengisian SPT; 

f. Dokumen data pelengkap seperti (copy Formulir 1721 A1/A2 atau 

bukti potong Pajak Penghasilan, Slip Setoran Pajak Lembar ke-3 

PPh Pasal 29, Surat Kuasa Khusus, perhitungan Pajak Penghasilan 

terutang bagi Wajib Pajak Kawin Pisah Harta dan atau mempunyai 

NPWP sendiri, Bukti Pembayaran Zakat), tidak perlu dilampirkan 

kecuali diminta oleh KPP. 

2. Kelebihan pelaporan SPT Tahunan secara manual adalah  

a. Wajib pajak lebih terampil mengisi formulir perpajakan. 

b. Wajib pajak mengetahui secara langsung istilah-istilah perpajakan 

pada formulir SPT Tahunan 

3. Kelemahan pelaporan SPT Tahunan melalui e-Filling 

a. Server e-Filling sering down karena akses yang digunakan secara 

bersamaan saat pelaporan SPT Tahunan 

b. Memerlukan jaringan internet yang kuat dan stabil untuk 

menghindari kesalahan maintance pada web server e-Filling. 
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4.  Kelemahan penyampaian SPT Tahunan secara Manual dibagi menjadi 

2 yaitu:  

a. Bagi KPP/ KP2KP 

2) Memerlukan proses yang berulang-ulang untuk perekaman, 

karena data yang dikumpulkan berbentuk kertas dan harus di-

entri terlebih dahulu ke computer. 

3) Formulir perpajakan membutuhkan banyak kertas 

b. Bagi Wajib Pajak 

1) Mengharuskan wajib pajak mendatangi KPP/KP2KP untuk 

melakukan kegiatan perpajakan. 

2) Tidak efisien waktu, tenaga, dan biaya. 

 

I. Prosedur Pelaporan SPT Tahunan melalui e-Filling 

Untuk melakukan penyampaian SPT Tahunan secara e-filling wajib 

pajak harus melakukan 3 (tiga) langkah penting, yaitu : 

1. Meminta eFIN (electronic filling identification number) ke 

KPP/KP2KP terdekat 

Langkah pertama untuk melakukan penyampaian SPT Tahunan  

dengan e-filling adalah dengan meminta efin ke KPP/KP2KP terdekat 

agar bisa login ke laman webisite DJP Online, cara memperoleh efin 

adalah sebagai berikut: 

a. Daftarkan NPWP Anda untuk mendapatkan nomor e-FIN atau 

Nomor Identitas Wajib Pajak bagi para pengguna eFiling ke 
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Kantor Pelayanan Pajak Pratama terdekat dimana NPWP Anda 

terdaftar 

b. Permohonan Aktivasi e-FIN ini harus dilakukan oleh Wajib Pajak 

sendiri dan tidak bisa dikuasakan kepada orang lain 

c. Siapkanlah KTP Asli berserta fotokopinya bagi WNI, atau 

Paspor/KITAS/KITAP bagi warganegara asing 

d. NPWP atau Surat Keterangan Terdaftar (SKT) asli beserta fotokopi 

e. Mintalah Formulir Permohonan e-FIN kepada petugas pajak, isilah 

kolom sesuai data yang valid tentang diri Anda, seperti Nama, 

Nomor NPWP, Alamat Lengkap, Nomor KTP, Alamat Email, dan 

Nomor Telpon. Berikut contoh formulir aktivasi e-FIN Perorangan 

dan kolektif karyawan 
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Sumber : DJP Online  

Gambar 3.1 

Formulir aktivasin eFIN perorangan  

 

2. Melakukan registrasi akun  DJP Online 

Setelah mendapatkan e-FIN dan menyiapkan dokumen yang 

dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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a. Setelah mendapatkan Nomor e-FIN, registrasi e-FIN tersebut ke 

situs Direktorat Jendral Pajak, dengan melakukan login di DJP 

Online melalui : https://djponline.pajak.go.id/ 

 

Sumber : DJP Online 

Gambar 3.2 

Halaman utama DJP Online 

 

b. Klik daftar disini, Masukkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 

nomor e-FIN yang Anda peroleh dari KPP, masukkan kode 

keamanan captcha, dan klik verifikasi ; 

https://djponline.pajak.go.id/
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Sumber : DJP Online  

Gambar 3.3 

Halaman registrasi akun DJP Online 

 

c. Setelah itu akan muncul halaman baru mengenai verifikasi 

pendaftaran;Nama Anda akan terisi secara otomatis sesuai dengan 

data NPWP. Periksalah kembali jika data dan nama sudah sesuai, 

masukkan alamat email Anda,  email tersebut akan digunakan 

untuk aktivasi dan sebagai sarana penyampaian informasi data 

terkait dengan pelaporan SPT Tahunan Anda ; 

d. Setelah itu, masukkan nomor handphone Anda, dengan diawali no 

kode negara; untuk wilayah negara Indonesia gunakan kode 62 

,masukkan password, dan ketik ulang lagi pada kolom konfirmasi 

password ; 
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e. Apabila data yang Anda masukkan telah sesuai klik tombol 

simpan; 

Gambar 3.4 

Halaman verifikasi registrasi DJP Online 

 

f. Buka alamat email Anda, periksa email masuk dari DJP Online dan 

lakukan aktivasi akun DJP Online Anda dengan mengklik link 

aktivasi yang telah disediakan; 

g. Selesai sudah proses registrasi pendaftaran akun DJP Online pada 

situs Direktorat Jendral Pajak. 

 

 

 

 



49 
 

Sumber: http://perwakilan.babelprov.go.id/content/bagaimana-lapor-pajak-spt-

dengan-e-filing 

Gambar 3.5 

Halaman verifikasi aktivasi registrasi efilling 

 

3. Melakukan pengisian SPT Tahunan melalui e-Filling 

Terdapat dua metode menyampaikan SPT Tahunan melalui eFiling 

DJP Online antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Lapor SPT Melalui Upload Dokumen Via DJP Online 

Cara menyampaikan SPT melalui upload dokumen adalah sebagai 

berikut: 

1) Login ke alamat DJP Online ; masukkan nomor NPWP, 

Password Login, dan kode keamanan captcha, klik tombol 

login; 

http://perwakilan.babelprov.go.id/content/bagaimana-lapor-pajak-spt-dengan-e-filing
http://perwakilan.babelprov.go.id/content/bagaimana-lapor-pajak-spt-dengan-e-filing
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2) Setelah login Anda akan masuk ke halaman utama dashboard 

layanan DJP Online, untuk memulai membuat SPT Tahunan, 

klik menu e-Filing di pojok kanan atas atau logo e-Filing lalu 

klik Buat SPT; 

 

Sumber : http://www.kembar.pro/2016/03/Cara-Lapor-Pajak-Online-

dengan-e-Filing-DJP-Online-2016.html 

Gambar 3.6 

Halaman utama dashboard DJP Online 

 

http://www.kembar.pro/2016/03/Cara-Lapor-Pajak-Online-dengan-e-Filing-DJP-Online-2016.html
http://www.kembar.pro/2016/03/Cara-Lapor-Pajak-Online-dengan-e-Filing-DJP-Online-2016.html
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3) Pada isian apakah Anda menjalankan usaha atau pekerjaan 

bebas : Jawab Ya, maka Formulir SPT yang dilaporkan melalui 

media upload, kliklah tombol upload SPT, dan Anda akan 

diarahkan pada menu upload SPT Massa / Tahunan seperti 

berikut ini : 

Gambar 3.7 

Tampilan Menu Upload SPT 

 

4) Lampirkan Laporan SPT format CSV dari aplikasi e-SPT 

dengan meng-klik browse file pada menu file SPT, lalu klik 

browse pada menu lampiran di bawah file SPT untuk 

melampirkan sesuai jenis SPT yang dilaprkan seperti Laporan 

Keuangan Neraca dan Laba Rugi, Laporan Penyusutan dan 

amortisasi Aktiva Tetap, Perhitungan Kompensasi Kerugian 

Fiskal dan dokumen lainnya sesuai jenis SPT. 
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5) Setelah semua telah ditambahkan, klik Start Upload untuk 

menggunggah dokumen Laporan SPT 

6) Langkah terakhir klik kirim pada bagian kiri atas. Selesai . 

 

Gambar 3.8 

Tampilan halaman upload Lampiran file 

 

Ketentuan utama penyampaian SPT melalui media upload: 

1. File SPT yang dilaporkan harus dibuat dengan menggunakan program e-

SPT dari Ditjen Pajak ; 

2. File SPT yang diupload berektensi CSV, dan dokumen lampirannya dalam 

format PDF ; 

3. Nomor NPWP yang digunakan dalam pembuatan e-SPT harus sama 

dengan NPWP yang digunakan untuk login akun DJP Online. 
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b. Lapor SPT Melalui pengisian Formulir Elektronik secara langsung 

di Sistem DJP Online Pajak 

Anda bisa mengisi Formulir SPT Elektronik yang telah 

disediakan oleh sistem eFiling, Adapun kategori Wajib Pajak yang 

bisa melaporkan SPT secara langsung melalui sistem DJP Online 

adalah sebagi berikut: 

1) Wajib Pajak Perorangan (Karyawan Swasta, PNS, TNI, 

POLRI), memperoleh penghasilan dari satu atau lebih pemberi 

kerja, dan pendapatan lainnya bukan dari kegiatan usaha atau 

pekerjaan bebas dengan jumlah penghasilan bruto lebih dari 60 

Juta rupiah per tahun mengisi Formulir eFiling SPT 

Elektronik 1770 S. Cara menyampaikan SPT 1770 S adalah 

sebagai berikut ; 

a) Login ke alamat DJP Online ; masukkan nomor NPWP, 

Password Login, dan kode keamanan captcha, klik tombol 

login; 

 

 

 

 

Gambar 3.9 

Menu login DJP Online 
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b) Setelah login Anda akan masuk ke halaman utama 

dashboard layanan DJP Online, untuk memulai membuat 

SPT Tahunan, klik menu e-Filing di pojok kanan atas atau 

logo e-Filing lalu klik buat SPT pada bagian kiri atas. 

c) Langkah selanjutnya adalah mengisi formulir SPT, dalam 

formulir ini disajikan beberapa pertanyaan diisi sesuai 

keadaan masing-masing wajib pajak. Jenis formulir 

disediakan dalam bentuk elektronik, dengan panduan dan 

bentuk formulir; 

 

Gambar 3.10 

Tampilan form informasi wajib pajak 

 

d) Memilih Tahun Pajak Pelaporan SPT Tahunan, masukkan 

tahun pajak SPT Tahunan yang ingin dilaporkan, lalu isilah 
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status SPT jika baru pertama kali melaporkan SPT untuk 

Tahun Pajak yang sudah ditentukan pilihlah opsi 

normal,jika pernah melaporkan SPT untuk tahun pajak 

bersangkutan atau melakukan revisi SPT pilijlah opsi 

pembetulan dan masukkan angka sesuai dengan urutan 

revisi. 

 

 

Gambar 3.11 

Tampilan form langkah pertama e-filling 

 

e) Melakukan input penghasilan yang dikenakan PPh Final 

Klik Tambah di bagian kanan jika wajib pajak mempunyai 

penghasilan yang dikenakan PPh secara final seperti Bunga, 

Obligasi, Deposito, Hadiah, Penjualan Saham di Pasar 

Nodal, Honorarium, Penghasilan istri dari satu pemberi 
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kerja dan lain sebagainya setelah itu akan muncul kotak 

bagian A yang memuat jenis penghasilan apa yang akan 

dimasukkan berapa Penghasilan Brutonya dan PPh 

Terutang setelah itu klik Simpan. Sedangkan jika wajib 

pajak tidak mempunyai penghasilan yang dikenakan PPh 

klik langkah berikutnya pada bagian kanan bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 

Tampilan form pengisian penghasilan yang dikenakan PPh Final 
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f) Menginput Harta yang dimiliki pada akhir tahun  

Sebelum melakukan input harta, wajib pajak yang pernah 

melakukan e-filling sebaiknya memeriksa harta yang 

dimiliki pada SPT Tahun lalu dengan cara klik Harta pada 

SPT Tahun lalu, jika harta yang dimiliki masih sama klik 

langkah berikutnya. Sedangkan untuk yang pertama kali 

melakukan e-filling, klik tambah , pilih kode harta sesuai 

yang dimiliki, masukkan nama harta, masukkan tahun 

perolehan dan harga perolehan harta yang bersangkutan 

selanjutnya isi keterangan tentang harta yang bersangkutan 

lalu klik simpan dan klik langkah berikutnya.  
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Gambar 3.13 

Tampilan form bagian B Pengisian Harta pada Akhir Tahun 

 

g) Menginput Utang pada Akhir Tahun 

Sama halnya dengan harta sebelum melakukan input klik 

menu Utang pada SPT Tahun lalu, jika wajib pajak 

memiliki utang ke lembaga pembiyaan atas perolehan asset, 

pilih opsi Ya dan klik menu Tambah. Selanjutnya isi kode 

utang, nama pemberi pinjaman. Alamat pemberi pinjaman, 

tahun peminjaman dan jumlah lalu klik simpan dan klik 

langkah berikutnya. 
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Gambar 3.14 

Bagian C Pengisian Utang pada Akhir Tahun 

 

h) Input Anggota Keluarga yang menjadi Tanggungan 

Sebelum menginput form ini, klik tanggungan pada SPT 

Tahun lalu bagi wajib pajak yang pernah melakukan e-

filling. Bagi yang pertama kali, jika anda memiliki 
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tanggungan klik Tambah lalu isilah data seperti Nama yang 

ditanggung, NIK yang ditanggung, Hubungan Keluarga 

dengan yang ditanggung, Pekerjaan yang ditanggung. 

Selanjutnya klik simpan dan klik langkah berikutnya. 

 

 

Gambar 3.15 

Bagian D Daftar Susunan Anggota Keluarga 
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i) Input Penghasilan Netto Dalam Negeri Lainnya 

Penghasilan tambahan dalam negeri lainnya yang dimaksud 

adalah : pendapatan Bunga, Royalti, Sewa, Hadiah, 

Keuntungan dari penjualan atau pengalihan harta, dan 

penghasilan lainnya. 

Seluruh pendapatan ini adalah selain yang dikenakan PPh 

Final, contohnya : Pendapatan Bunga selain Bunga 

Tabungan dan Deposito, pendapatan sewa selain sewa 

bangunan atau tanah, pendapatan dari hadiah selain undian. 

Pendapatan selain selisih kurs dan pembebasan hutang.Jika 

wajib  pajak tidak mempunyai penghasilan netto yang 

dimaksud, lanjut langkah berikutnya. 

 

Gambar 3.16 

Tampilan input penghasilan netto dalam negeri lainnya. 
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j) Input Penghasilan yang tidak termasuk obyek pajak 

Jika wajib pajak pilih ya, maka ada beberapa jenis 

penghasilan yang tidak termasuk objek pajak sebagaimana 

diatur dalam UU PPh Pasal 4 ayat (3). 

Isilah jumlah yang Anda peroleh, jika Anda menerima 

salah satu dari pendapatan seperti: Warisan, Penerimaan 

dari Sumbangan atau Hibah, Beasiswa, Klaim Asuransi, 

dan lainnya sesuai dengan gambar diatas, jika tidak ada 

pilih opsi Tidak 

 

 

Gambar 3.17 

Form Penghasilan yang tidak termasuk obyek pajak 
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k) Input  Penghasilan yang pajaknya sudah dipotong secara 

Final. Pilih opsi ya jika Anda memperoleh salah satu dari 

penghasilan dimana pajaknya telah dipotong secara final 

seperti Pendapatan Bunga Diskonto atau Obligasi; Bunga 

Tabungan, Deposito, Diskonto dari Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI) ;Penjualan Saham di Pasar Modal 

;Penerimaan Undian Berhadiah ;Penerimaan Pesangon, 

Tunjangan Hari Tua, Uang pensiun yang dibayarkan 

sekaligus ;Hononarium atas Biaya APBN/APBD 

;Pengalihan Hak atas Tanah & Bangunan ;Penerimaan atas 

Deviden ;Transaksi Derivatif ;Penerimaan sewa atas Tanah 

dan Bangunan ;Penghasilan istri dari satu pemberi kerja 

;Bunga simpanan Koperasi ;Penghasilan Lain-Lain yang 

dikenakan pajak final atau yang bersifat final. Dalam 

pengisian form ini perlu disediakan bukti potong.  
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Gambar 3.18 

Form Daftar Pemotong/ pemungut PPh 

 

l) Input Status Wajib Pajak  

Pada menu ini wajib pajak menginput status perkawinan, 

status kewajiban perpajakan suami-siteri dan memilih 

Golongan PTKP sesuai keadaan wajib pajak. 
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Terdapat beberapa pilihan pada opsi  Status Kewajiban 

Perpajakan Suami Istri antara lain: 

a. Status HB adalah : suami-isteri telah hidup berpisah 

berdasarkan dari keputusan hakim ; 

b. Status PH adalah : apabila dikehendaki secara 

tertulis oleh suami istri berdasarkan perjanjian 

pemisahan harta dan pendapatan ; 

c. Status MT adalah apabila dikehendaki oleh istri 

yang memilih cara untuk menjalankan hak dan 

kewajiban perpajakannya sendiri. 

Setelah selesai klik Lanjut ke A untuk langkah 

berikutnya. 

 

Gambar 3.19 

Form status wajib pajak 
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m) Input penghasilan  Netto 

Wajib pajak menginput jumalah penghasilan netto sesuai 

1721-A1/A2 yang diberikan pemberi kerja. Secara otomatis 

sistem akan menjumlah kebawah atas penghasilan wajib 

pajak. Setelah itu proses berikutnya adalah lanjut ke B. 

Gambar 3.20 

Form input penghasilan Netto 

 

n) Input Penghasilah Kena Pajak 

Dalam form ini wajib pajak mengisi penghasilan tidak kena 

pajak (PTKP) sesuai dengan status tanggungan , secara 

otomatis sitem akan menghitung Penghasilan Kena Pajak 

(PKP). Selanjutnya klik lanjut ke C untuk langkah 

berikutnya. 
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Gambar 3.21 

Form input penghasilan kena pajak 

 

o) Form PPh Terutang  

Pada form ini biasanya sudah diisi secara otomatis oleh 

sistem, yang perlu wajib pajak lakukan disini adalah 

mengecek jumlah pph terutang dengan jumlah pph yang 

telah dipotong. Setelah itu langkah berikutnya adalah klik 

lanjut ke D. 
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Gambar 3.22 

Form input PPh terutang 

 

p) Form kredit Pajak  

Form ini juga telah otomatis terisi oleh perhitungan sistem, 

lakukan cek ulang. Setelah itu klik Lan jut ke E untuk 

langkah berikutnya. 

q) Form PPh Kurang/ Lebih Bayar 

Pelaporan SPT Tahunan pada sistem efiling DJP Online 

tidak bisa dilanjutkan apabila terdapat hitungan lebihbayar. 

Sebaiknya Anda periksa terlebih dahulu apakah seluruh 

data telah diinput dengan benar. Jika Anda merasa yakin 

ada kelebihan bayar, solusinya Anda dianjurkan oleh sistem 
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DJP Online untuk lapor secara manual ke Kantor Pelayanan 

Pajak dimana NPWP Anda terdaftar.    

Kurang Bayar 

a. Jika status SPT Anda terdapat kurang bayar maka 

secara otomatis sitem DJP akan menampilkan menu 

panel pembayaran pajak ; 

b. Setelah Anda melakukan pembayaran, pilih Sudah, 

masukkanlah NTPN dari Bukti Penerimaan Negara 

dan Tanggal pembayaran ; 

c. Jika Anda masih menunda pembayaran, Sistem DJP 

memberikan pelayanan pembuatan Surat Setoran 

Pajak secara Elektronik (Kode Id Billing) untuk 

proses pembayaran melalui Bank, Kantor Pos 

Persepsi, Mesin ATM, dan Internet Banking. 

 

Lebih Bayar 

a. Dikembalikan Dengan SKPPKP Pasal 17c ( Bagi 

Wajib Pajak dengan Kriteria Tertentu), yaitu 

merupakan pengembalian pendahuluan kelebihan 

pembayaran pajak diperuntukkan bagi wajib pajak 

dengan kriteria tertentu (WP Patuh) yang ditetapkan 

oleh Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak. 

Persayaratan Wajib Pajak dengan kriteria tertentu 
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tersebut dapat dilihat melalui Pasal 17C UU KUP 

dan Pasal 1 PMK Nomor 192/PMK.03/2007 ; 

b. Dikembalikan Dengan SKKPP Pasal 17D (Bagi 

Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaratan 

tertentu), yaitu merupakan pengembalian 

pendahuluan kelebihan pembayaran pajak yang 

dapat diberikan kepada Wajib Pajak selain kriteria 

di atas yang telah memenuhi persyaratan tertentu 

yang sesuai dengan Pasal 17D UU KUP dan Pasal 1 

dan 2 PMK Nomor 193/PMK.03/2007 ; 

c. Permohonan Tidak berlaku apabila kelebihan 

pembayaran pajak dananya berasal dari Pajak 

Penghasilan PPh yang Ditanggung Pemerintah 

(DTP). 

 

Gambar 3.23 

Tampilan form Kurang/Lebih Bayar 
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r) Pernyataan 

Centang kotak setuju/agree untuk melanjutkan 

penyampaian SPT. 

 

Gambar 3.24 

Form Pernyataan 

 

s) Pengiriman SPT Tahunan 

Setelah menyetujui pernyataan akan muncul form 

pengiriman SPT, klik tulisan orange untuk meminta nomor 

verifikasi pengiriman SPT dari sistem DJP Online

 

Periksa email yang terdaftar pada akun DJP Online 
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Lalu input kode verifikasi, klik kirim SPT lalu ada 

kotak respon yang meminta pendapat anda tentang 

efilling. 
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Gambar 3.25 

Proses pengiriman SPT Tahunan 

 

 

t) Cetak Bukti Penerimaan Elektronik 

Sistem akan mengirimkan bukti penerimaan elektronik ke 

email anda. Cetak . Selesai 

 

Gambar 3.26 

Bukti elektronik penyampaian SPT Tahunan 
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2) Wajib Pajak Perorangan (Karyawan Swasta, PNS, TNI, 

POLRI), memperoleh penghasilan hanya dari satu pemberi 

kerja, dan pendapatan lainnya bukan dari kegiatan usaha atau 

pekerjaan bebas dan memperoleh penghasilann lebih kecil dari 

60 Juta rupiah per tahun dengan mengisi Formulir e-

Filling SPT Elektronik 1770 SS. Cara penyampaiannya adalah 

sebagai berikut : 

a) Login ke alamat DJP Online ; masukkan nomor NPWP, 

Password Login, dan kode keamanan captcha, klik tombol 

login; 

b) Setelah login Anda akan masuk ke halaman utama 

dashboard layanan DJP Online, untuk memulai membuat 

SPT Tahunan, klik menu e-Filing di pojok kanan atas atau 

logo e-Filing lalu klik buat SPT pada bagian kiri atas. 

c) Setelah itu muncul formulir seperti dibawah ini; jawablah 

seluruh pertanyaan seperti gambar berikut, setelah itu akan 

otomatis muncul tombol SPT 1770 SS dan klik tombol 

tersebut; 
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Gambar 3.27 

Tampilan form 1770SS 

 

d) Isi data formulir wajib Pajak  

Pada langkah ini wajib pajak memasukkan tahun pajak SPT 

Tahunan yang ingin dilaporkan, lalu isilah status SPT jika 

baru pertama kali melaporkan SPT untuk Tahun Pajak yang 

sudah ditentukan pilihlah opsi normal,jika pernah 

melaporkan SPT untuk tahun pajak bersangkutan atau 

melakukan revisi SPT pilijlah opsi pembetulan dan 

masukkan angka sesuai dengan urutan revisi. 
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Gambar 3.28 

Tampilan form Data Formulir 

 

e) Form pajak penghasilan 

Isian berupa data penghasilan dan Penghasilan Tidak Kena 

Pajak, Isilah data Bagian A, mengenai data Pajak 

Penghasilan, sesuai dengan Formulir Bukti Potong 1771-

A1 dan 1771-A2;  
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Gambar 3.29 

Tampilan form Pajak Penghasilan 

 

 

f) Form Penghasilan yang dikenakan PPh Final/ dikecualikan. 

Isian bagian B, mengenai penghasilan yang dikenakan PPh 

Final contohnya penghasilan dari bunga tabungan dan 

deposito, pajak undian berhadiah, pesangon, pendapatan 

atas sewa menyewa tanah atau bangunan, penerimaan 

deviden, pendapatan jual beli saham di bursa efek, jika 

tidak ada penghasilan dari kegiatan tersebut kosongkan saja 

nilainya, dan klik tombol lanjutkan; 



78 
 

 

Gambar 3.30 

Tampilan form penghasilan yang dikenakan Final 

 

g) Form data harta dan kewajiban 

Kolom isian C, mengenai jumlah seluruh harta dan 

kewajiban yang Anda miliki pada saat akhir tahun pajak 

bersangkutan; 
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Gambar 3.31 

Tampilan form data harta dan kewajiban 

 

h) Form pernyataan  

Kolom isian D, adalah pernyataan dari Anda bahwa data 

yang telah Anda masukkan adalah benar dan menyanggupi 

sanksi hukum sesuai perundangan yang berlaku; pilihlah 

tanda centang kotak setuju, dan klik tombol berikutnya; 

 

Gambar 3.32 

Tampilan form pernyataan 
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i) Pengiriman SPT Tahunan 

Setelah menyetujui pernyataan akan muncul form 

pengiriman SPT, klik tulisan orange untuk meminta nomor 

verifikasi pengiriman SPT dari sistem DJP OnlinePeriksa 

email yang terdaftar pada akun DJP Online 
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Gambar 3.33 

Tampilan permintaan kode verifikasi ke email 

 

Lalu input kode verifikasi, klik kirim SPT lalu ada kotak respon yang meminta 

pendapat anda tentang efilling. 
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Gambar 3.34 

Tampilan input kode verifikasi 

 

j) Cetak Bukti Penerimaan Elektronik 

Sistem akan mengirimkan bukti penerimaan elektronik ke 

email anda. Cetak . Selesai 

 

Gambar 3.35 

Tampilan Bukti Penerimaan Elektronik di email 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan pengumpulan data yang telah dilakukan 

mengenai “Penggunaan e-Filling dalam Penyampaian SPT Tahunan dan 

Persepsi Wajib Pajak Orang Pribadi pada KP2KP Muntilan”, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah wajib pajak terdaftar di KP2KP Muntilan per tahun pajak 2015 

sebanyak 61.992 wajib pajak, jumlah tersebut terdiri dari wajib pajak 

orang pribadi pengguna SPT 1770, wajib pajak orang pribadi pengguna 

1770S, wajib pajak orang pribadi pengguna SPT 1770SS dan wajib pajak 

badan. Wajib pajak terdaftar di KP2KP Muntilan mengalami peningkatan 

dari tahun 2014 sejumlah 51.459 wajib pajak ke tahun 2015 sejumlah 

61.992 wajib pajak. 

2. Penyampaian SPT Tahunan pada KP2KP Muntilan dapat dilakukan secara 

manual dan melalui e-Filling, SPT Tahunan yang disampaikan melalui e-

Filling memiliki persentase 15,36% di tahun 2014, sedangkan pada tahun 

2015 penyampaian SPT Tahunan melalui e-Filling mengalami 

peningkatan persentase menjadi 46,20%. 

3. Peningkatan penyampaian SPT Tahunan melalui e-Filling dipengaruhi 

dengan persepsi wajib pajak, sebanyak 80% responden yang melakukan 
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pengisian kuesioner berpendapat bahwa e-Filling memberikan manfaat 

dan menambah tingkat produktivitas, sedangkan untuk persepsi 

kemudahan sebanyak 50% responden menyatakan bahwa e-Filling tidak 

mudah digunakan dan 50% responden lainnya berpendapat e-Filling tidak 

terlalu sulit, sebanyak 85% responden menyatakan bahwa e-Filling 

memberikan kepuasaan bagi penggunanya. 

4. Kendala yang terdapat pada e-Filling sebagian besar terjadi karena 

jaringan internet, tingkat pemahaman e-Filling dan internet yang berbeda 

antara wajib pajak satu dengan lainnya dan kepatuhan wajib pajak dalam 

menyampaikan SPT Tahunan. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil analisis dan keterbatasan 

penelitian untuk KP2KP Muntilan, Wajib Pajak dan Penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi KP2KP Muntilan 

a. Menggiatkan sosialisasi penerapan e-Filling dalam pelaporan SPT 

Tahunan wajib pajak. Memberi pelatihan tentang tata cara penggunaan 

e-Filling dikarenakan banyak wajib pajak yang menyatakan kesulitan 

saat melakukan e-Filling 

b. Memberi penyuluhan tentang sanksi sanksi jika tidak melakukan 

penyampaian SPT Tahunan sehingga target penyampaian SPT 

Tahunan akan tercapai dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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2. Bagi Wajib Pajak 

a. Wajib pajak harus memanfaatkan kemudahan yang diberikan DJP 

dalam pelaporan SPT Tahunan antara lain dengan belajar 

menggunakan e-Filling 

b. Wajib pajak harus memenuhi kewajiban perpajakan agar tercipta 

masyarakat yang patuh pajak. 
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Manual % e-Filling % eSPT % DPC %

SPT Tahunan PPh OP 3862 7.51% 259 6.71% 5 0.13% 1 0.03% 3597 93.14% 100.00%

SPT Tahunan PPh OP S 13818 26.85% 190 1.38% 4452 32.22% 0 0.00% 9140 66.15% 99.74%

SPT Tahunan PPh OP SS 31782 61.76% 400 1.26% 9087 28.59% 0 0.00% 11567 36.39% 66.25%

SPT Tahunan PPh Badan 1997 3.88% 144 7.21% 1 0.05% 9 0.45% 1843 92.29% 100.00%

TOTAL 51459 100.00%

SPT Tahunan PPh OP 4116 6.64% 361 8.77% 191 4.64% 66 1.60% 3497 84.96% 99.98%

SPT Tahunan PPh OP S 18830 30.37% 171 0.91% 15469 82.15% 2 0.01% 1477 7.84% 90.91%

SPT Tahunan PPh OP SS 36538 58.94% 349 0.96% 23829 65.22% 0 0.00% 240 0.66% 66.83%

SPT Tahunan PPh Badan 2508 4.05% 173 6.90% 52 2.07% 730 29.11% 1553 61.92% 100.00%

TOTAL 61992 100.00%

TABEL PENYAMPAIAN SPT TAHUNAN PADA KP2KP MUNTILAN 

2

0

1

5

Penyampaian SPT Jumlah 

Persentase

Tahun 

Pajak

Jumlah 

WP 

Persentase 

Wajib Pajak 
Jenis SPT Tahunan

2

0

1

4



KUESIONER 

I. IDENTITAS WAJIB PAJAK 

o Wajib Pajak Orang Pribadi 

o Wajib Pajak Badan 

 

1. NAMA    : ………………………………………………………... 

2. PEKERJAAN    :………………………………………………………… 

3. INSTANSI TERKAIT   :…………………………………………………………. 

4. PROFIL PENDIDIKAN : ………………………………………………………… 

 

II. PENGGUNAAN E-FILLING 

( Isilah data dalam lingkaran menggunakan tanda centang (V) ) 

1. Apakah Saudara menggunakan system e-Filling dalam melapor kewajiban perpajakan ? 

o Ya 

o Tidak 

2. Telah menggunakan e-Filling berapa lama ? 

o < 1 Tahun 

o  1- 3 Tahun 

o > 3 Tahun 

3. Apakah penggunaan e-Filling membantu pelaporan kewajiban perpajakan Anda ? 

o Ya 

o Tidak 



4. Apakah penggunaan e-Filling mempercepat pelaporan perpajakan Anda ? 

o Ya 

o Tidak 

5. Apakah penggunaan e-Filling bermanfaat bagi Anda ? 

o Ya 

o Tidak 

6. Apakah penggunaan e-Filling menambah tingkat produktifitas Anda ? 

o Ya 

o Tidak 

7. Apakah penggunaan e-Filling menganggu manajemen waktu Anda ? 

o Ya 

o Tidak 

8. Apakah penggunaan e-Filling meningkatkan kinerja Anda ? 

o Ya 

o Tidak 

9. Apakah pengggunaan e-Filling menghambat tugas-tugas lain ? 

o Ya 

o Tidak 

10. Apakah penggunaan e-Filling menguntungkan bagi Anda ? 

o Ya 

o Tidak 



III. PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN E-FILLING 

1. E-filling sangat mudah digunakan, saya tidak kesulitan sama sekali 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 

2. Fitur e-Filling mudah dipahami dan tidak membingungkan 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 

3. Dalam pengoperasian e-Filling jarang menemui kesalahan 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 

4. Panduan pelaporan yang disediakan dalam e-Filling mudah dipahami 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 

5. Sistem e-Filling dapat digunakan kapanpun dan dimanapun 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 



IV. TINGKAT KEPUASAN PENGGUNA E-FILLING 

1. Penerapan e-Filling membantu kewajiban pelaporan perpajakan saya tepat waktu 

o Setuju 

o Tidak Setuju 

o Kurang Setuju 

2. Penggunaan e-Filing dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya saya 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 

3. Pelayanan system e-Filling memberikan kepuasan penggunanya 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 

4. Informasi perpajakan yang dihasilkan dari system e-Filling sangat memuaskan 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 

5. Secara keseluruhan, e-Filling sangat efektiv digunakan dalam pelaporan perpajakan 

o Setuju 

o Kurang Setuju 

o Tidak Setuju 
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